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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi eksisting ketahanan dan kesejahteraan keluarga di Kota 

Pekanbaru menggunakan pendekatan lima dimensi ketahanan keluarga berdasarkan Peraturan Gubernur 

Provinsi Riau Nomor 62 Tahun 2017. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma 

interpretatif melalui wawancara mendalam dengan sebelas informan kunci yang dipilih secara purposive 

sampling. Kelima dimensi yang dianalisis meliputi legalitas dan keutuhan keluarga, ketahanan fisik, 

ketahanan ekonomi, ketahanan sosial psikologi, dan ketahanan sosial budaya. Hasil penelitian 

mengungkapkan paradoks antara pencapaian material dan stabilitas psikologis keluarga. Meskipun 

keluarga menunjukkan ketahanan sangat baik dalam dimensi fisik (98,89% ketahanan pangan), ekonomi 

(92,72% kepemilikan jaminan kesehatan), dan sosial budaya (98,54% praktik keagamaan), namun 

menghadapi tantangan serius dalam dimensi sosial psikologi dengan tingginya angka perceraian mencapai 

1.563 kasus pada tahun 2024. Pola pengasuhan yang buruk menjadi akar masalah utama (40% dari 

keseluruhan masalah), diperparah oleh tantangan koordinasi antar pemangku kepentingan dan rendahnya 

partisipasi masyarakat dalam program ketahanan keluarga yang hanya mencapai 11%-27% dari target 

50%. Penelitian merekomendasikan pengembangan program pendidikan pengasuhan komprehensif, 

penguatan sistem koordinasi terintegrasi, dan peningkatan layanan konseling keluarga 

Kata Kunci:Tata Kelola kolaboratif, ketahanan keluarga; kesejahteraan keluarga; urbanisasi; Kota 

Pekanbaru; lima dimensi ketahanan. 

 

Collaborative Governance to Overcome the Paradox of Urban Family 

Resilience in Pekanbaru 
 

Abstract 

 

This study aims to analyze the existing conditions of family resilience and welfare in Pekanbaru City using a 

five-dimensional approach to family resilience based on the Governor of Riau Province Regulation Number 62 

of 2017. The research uses a qualitative approach with an interpretive paradigm through in-depth interviews 

with eleven key informants selected by purposive sampling. The five dimensions analyzed include family 

legality and integrity, physical resilience, economic resilience, socio-psychological resilience, and socio-cultural 

resilience. The results of the study reveal a paradox between material achievement and family psychological 

stability. Although families show excellent resilience in the physical dimensions (98.89% food security), 

economy (92.72% health insurance ownership), and socio-cultural (98.54% religious practices), they face 

serious challenges in the socio-psychological dimension with a high divorce rate reaching 1,563 cases in 2024. 

Poor parenting patterns are the root of the main problem (40% of all problems), exacerbated by the challenges 

of coordination between stakeholders and the low participation of the community in family resilience 

programs which only reaches 11%-27% of the target of 50%. The research recommends the development of 

comprehensive parenting education programs, the strengthening of integrated coordination systems, and the 

improvement of family counseling services. 
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A. PENDAHULUAN 

Ketahanan keluarga telah menjadi isu strategis 

dalam pembangunan berkelanjutan, terutama 

di era transformasi sosial-ekonomi yang 

semakin kompleks (Mooren et al., 2023; 

Risalah, 2021). Keluarga sebagai unit sosial 

terkecil dalam masyarakat memiliki peran 

fundamental dalam membentuk kualitas 

sumber daya manusia dan stabilitas sosial. 

Dalam konteks Indonesia, pentingnya 

ketahanan keluarga semakin mendapat 

perhatian khusus sebagaimana tercermin 

dalam berbagai kebijakan pembangunan 

nasional yang menempatkan keluarga sebagai 

pusat pembangunan manusia (Sari, 2020). 

Kota Pekanbaru, sebagai ibu kota Provinsi 

Riau, menghadapi tantangan unik dalam 

menjaga ketahanan dan kesejahteraan 

keluarga. Sebagai pusat ekonomi dan 

administrasi yang mengalami pertumbuhan 

pesat, Pekanbaru menarik migrasi besar-

besaran dari berbagai daerah di Sumatera. 

Data demografis menunjukkan bahwa populasi 

Kota Pekanbaru mengalami pertumbuhan 

konsisten dari 1.074.989 jiwa pada tahun 2021 

menjadi 1.167.599 jiwa pada tahun 2024, 

mencerminkan tingkat pertumbuhan 

penduduk sebesar 8,61% dalam kurun waktu 

tiga tahun. 

Dinamika urbanisasi yang intensif ini 

membawa implikasi ganda terhadap 

ketahanan keluarga. Di satu sisi, urbanisasi 

menyediakan peluang ekonomi yang lebih baik 

dan akses terhadap layanan publik yang 

memadai. Namun di sisi lain, proses ini 

menciptakan tekanan sosial, psikologis, dan 

ekonomi yang dapat mengancam stabilitas dan 

keutuhan keluarga. Fenomena ini tercermin 

dalam berbagai indikator sosial yang 

menunjukkan adanya tantangan serius dalam 

menjaga harmoni dan kesejahteraan keluarga 

di wilayah urban (Setiawan, 2020). 

Kompleksitas permasalahan ketahanan 

keluarga di Pekanbaru semakin terlihat dari 

berbagai data sosial yang menunjukkan 

paradoks antara pencapaian material dan 

stabilitas psikologis keluarga. Meskipun 

indikator ekonomi menunjukkan perbaikan, 

seperti penurunan tingkat pengangguran dari 

44.503 orang pada tahun 2021 menjadi 23.635 

orang pada tahun 2024, namun masalah-

masalah sosial seperti tingginya angka 

perceraian, kekerasan dalam rumah tangga, 

dan permasalahan pengasuhan anak masih 

menjadi tantangan yang mengkhawatirkan 

(Statistik, 2024). 

Penelitian ini menjadi relevan mengingat 

keterbatasan studi komprehensif yang 

menganalisis kondisi ketahanan keluarga di 

wilayah urban Indonesia dengan menggunakan 

pendekatan multi-dimensi (Sunarti, 2019; 

Wulandari & Lestari, 2022). Sebagian besar 

penelitian terdahulu cenderung fokus pada 

aspek ekonomi atau kesehatan secara parsial, 

tanpa memberikan gambaran holistik tentang 

interaksi kompleks antar berbagai dimensi 

ketahanan keluarga. Padahal, pemahaman 

yang komprehensif terhadap kondisi eksisting 

ketahanan keluarga menjadi prasyarat penting 

dalam merumuskan kebijakan dan program 

intervensi yang efektif (Ramadhanti & 

Mediawati, 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kondisi eksisting ketahanan dan kesejahteraan 

keluarga di Kota Pekanbaru berdasarkan lima 

dimensi ketahanan keluarga yang telah 

ditetapkan dalam Peraturan Gubernur Provinsi 
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Riau Nomor 62 Tahun 2017. Kelima dimensi 

tersebut mencakup legalitas dan keutuhan 

keluarga, ketahanan fisik, ketahanan ekonomi, 

ketahanan sosial psikologi, dan ketahanan 

sosial budaya. Melalui analisis multidimensi 

ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi penting bagi pengembangan 

kebijakan ketahanan keluarga yang lebih tepat 

sasaran dan berkelanjutan. 

B. METODE   

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan paradigma interpretatif yang 

bertujuan untuk memahami secara mendalam 

kompleksitas fenomena ketahanan keluarga di 

Kota Pekanbaru melalui perspektif dan 

pengalaman para pemangku kepentingan. 

Pilihan pendekatan kualitatif didasarkan pada 

pengakuan bahwa ketahanan keluarga 

merupakan konstruk sosial yang multidimensi 

dan kontekstual, dimana pemahaman yang 

holistik hanya dapat diperoleh melalui 

eksplorasi mendalam terhadap makna, 

pengalaman, dan interpretasi dari para aktor 

yang terlibat langsung dalam dinamika 

ketahanan keluarga. 

Data primer dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dengan sebelas informan kunci 

yang dipilih secara purposive sampling 

berdasarkan prinsip kekayaan informasi dan 

variasi maksimum untuk memastikan 

keragaman perspektif dan kelengkapan 

wawasan. Seleksi informan didasarkan pada 

kriteria inklusi yang mencakup keterlibatan 

langsung dalam isu ketahanan keluarga, 

memiliki pengetahuan mendalam tentang 

kondisi keluarga di Pekanbaru, dan mewakili 

tingkat dan sektor yang berbeda dalam 

ekosistem ketahanan keluarga. 

Proses pengumpulan data kualitatif dilakukan 

melalui wawancara semi-terstruktur yang 

memungkinkan fleksibilitas untuk 

mengeksplorasi tema-tema yang muncul 

sambil mempertahankan fokus pada tujuan 

penelitian. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola-pola yang muncul dari 

data dan memahami interaksi kompleks antar 

dimensi ketahanan keluarga. 

C. PEMBAHASAN  

Kondisi Eksisting Ketahanan Keluarga di 

Pekanbaru 

Penelitian ini mengungkapkan gambaran 

komprehensif tentang kondisi ketahanan 

keluarga di Kota Pekanbaru yang menunjukkan 

dinamika kompleks antara pertumbuhan 

ekonomi urban dan stabilitas keluarga. Kota 

Pekanbaru sebagai pusat ekonomi regional 

mengalami transformasi demografis yang 

signifikan, dengan pertumbuhan penduduk 

mencapai 8,61% dalam kurun waktu tiga 

tahun, dari 1.074.989 jiwa pada tahun 2021 

menjadi 1.167.599 jiwa pada tahun 2024. 

Dinamika ketenagakerjaan menggambarkan 

fluktuasi yang mencerminkan dampak 

pemulihan ekonomi pasca pandemi, dimana 

jumlah pekerja mengalami puncak pada tahun 

2022 dengan 533.633 orang, kemudian 

menyesuaikan menjadi 486.834 orang pada 

tahun 2024. Meskipun demikian, tren 

penurunan pengangguran yang drastis dari 

44.503 orang menjadi 23.635 orang 

menunjukkan perbaikan kondisi ekonomi 

secara keseluruhan. 

Analisis Lima Dimensi Ketahanan Keluarga 

Analisis terhadap lima dimensi ketahanan 

keluarga mengungkapkan pola yang 

paradoksal dan mengejutkan, sebagaimana 

ditunjukkan dalam Tabel 1. Dimensi legalitas 

dan keutuhan keluarga menunjukkan kondisi 

yang cukup baik dengan 79,64% keluarga 

memiliki akta nikah, namun masih menyisakan 

tantangan serius pada kepemilikan akta 

kelahiran anak yang hanya mencapai 73,84%. 

Aspek keutuhan keluarga secara statistik 

terlihat stabil dengan 93,13% keluarga tidak 
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mengalami konflik yang mengakibatkan 

anggota keluarga meninggalkan rumah, namun 

realitas menunjukkan kontradiksi yang 

mengkhawatirkan melalui tingginya angka 

perceraian yang mencapai 1.563 kasus pada 

tahun 2024. 

Tabel 1. Kondisi Lima Dimensi Ketahanan 

Keluarga di Kota Pekanbaru Tahun 2024 

Dimensi 
Ketahanan 

Indikator Utama 
Persentase 

Capaian 
Interpretasi 

Legalitas 
dan 

Keutuhan 
Keluarga 

Kepemilikan akta 
nikah 

79,64% Baik 

 
Kepemilikan akta 

kelahiran anak 
73,84% Perlu perbaikan 

 
Keutuhan keluarga 
(tidak ada anggota 
yang meninggalkan 

rumah karena 
konflik) 

93,13% Sangat baik 

 
Kontradiksi: Angka 

perceraian 
1.563 kasus Mengkhawatirkan 

Ketahanan 
Fisik 

Kemampuan 
memenuhi 

kebutuhan pangan 

98,89% Sangat baik 

 
Kondisi kesehatan 

keluarga 
94,46% Sangat baik 

Ketahanan 
Ekonomi 

Kepemilikan 
jaminan kesehatan 

92,72% Sangat baik 

 
Anak tidak putus 

sekolah 
94,46% Sangat baik 

Ketahanan 
Sosial 

Psikologi 

Tidak ada 
kekerasan dalam 

rumah tangga 

94,89% Sangat baik 

 
Kontradiksi: 
Kemampuan 

mengelola konflik 

Rendah Mengkhawatirkan 

 
Penyebab 

perceraian: 
perselisihan 

berkepanjangan 

88,7% Sangat 
mengkhawatirkan 

Ketahanan 
Sosial 

Budaya 

Praktik keagamaan 
rutin 

98,54% Sangat baik 

Sumber: Hasil analisis data primer (2024). 
 
Dimensi ketahanan fisik memperlihatkan 

pencapaian yang sangat menggembirakan, 

dengan 98,89% keluarga mampu memenuhi 

kebutuhan pangan dasar dan 94,46% memiliki 

kondisi kesehatan yang baik. Ketahanan 

ekonomi juga menunjukkan kondisi yang solid 

dengan 92,72% keluarga memiliki jaminan 

kesehatan dan 94,46% mampu 

mempertahankan anak-anak dalam sistem 

pendidikan tanpa mengalami putus sekolah. 

Dimensi ketahanan sosial budaya 

menampilkan kekuatan yang luar biasa dengan 

98,54% keluarga menjalankan praktik 

keagamaan secara rutin. Namun, dimensi 

ketahanan sosial psikologi menunjukkan 

kondisi yang sangat mengkhawatirkan dan 

kontradiktif dengan kekuatan dimensi lainnya. 

Meskipun secara statistik 94,89% keluarga 

tidak mengalami kekerasan dalam rumah 

tangga, namun tingginya angka perceraian 

dengan 1.563 kasus menunjukkan adanya 

krisis mendalam dalam kemampuan keluarga 

mengelola konflik dan mempertahankan 

harmoni. 

Paradoks yang terungkap dalam penelitian ini 

dapat dipahami lebih mendalam melalui 

analisis perbandingan dimensi yang disajikan 

dalam Tabel 2, yang menunjukkan kontras 

tajam antara kekuatan material-spiritual dan 

kelemahan sosial-psikologis keluarga. 

Tabel 2. Paradoks Ketahanan Keluarga: 

Analisis Dimensi Kuat vs Dimensi Lemah 

Aspek 
Perbandingan 

Dimensi 
Kuat 

Persentase Dimensi 
Lemah 

Indikator 

Material-
Spiritual 

Ketahanan 
Pangan 

98,89% Kemampuan 
Komunikasi 

Tinggi angka 
perceraian 

(1.563 kasus)  
Praktik 

Keagamaan 
98,54% Manajemen 

Konflik 
88,7% 

perceraian 
karena 

perselisihan  
Jaminan 

Kesehatan 
92,72% Keterampilan 

Parenting 
40% masalah 

ketahanan 
keluarga 

Struktural-
Relasional 

Akses 
Pendidikan 

94,46% Partisipasi 
Program 

11%-27% dari 
target 50%  

Kondisi 
Kesehatan 

94,46% Koordinasi 
Kelembagaan 

20% 
hambatan 

implementasi 

Penjelasan 
Teoritis 

Modal 
Ekonomi & 

Spiritual 

Sangat 
Tinggi 

Modal Sosial-
Psikologis 

Rendah 

Sumber: Analisis data primer dengan 
pendekatan lima dimensi ketahanan keluarga 

(2024). 
 
 

Akar Permasalahan Ketahanan Keluarga 

Analisis mendalam terhadap akar 

permasalahan mengungkapkan bahwa pola 

pengasuhan yang buruk menjadi isu sentral 

yang menyumbang 40% dari keseluruhan 

masalah ketahanan keluarga. Masalah ini 

berfungsi sebagai multiplier effect yang 

memicu berbagai permasalahan turunan 

seperti kenakalan remaja, konflik 
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intergenerasi, bahkan masalah kesehatan 

seperti stunting. 

Masalah implementasi program ketahanan 

keluarga menambah kompleksitas 

permasalahan. Target dan cakupan program 

yang menyumbang 25% masalah 

menunjukkan kesenjangan antara desain 

program dengan realitas partisipasi 

masyarakat. Program Bina Keluarga Balita, 

Bina Keluarga Remaja, dan Bina Keluarga 

Lansia hanya mencapai partisipasi 11%-27% 

dari target 50%. 

Masalah koordinasi antar pemangku 

kepentingan yang menyumbang 20% 

permasalahan menggambarkan tantangan 

klasik governance dalam implementasi 

kebijakan multi-sektoral. Ego sektoral dan 

keterlambatan data antar Organisasi Perangkat 

Daerah menghambat sinergi yang seharusnya 

tercipta untuk mengatasi permasalahan 

ketahanan keluarga secara holistik. 

Dampak Urbanisasi Terhadap Ketahanan 

Keluarga 

Dinamika urbanisasi di Kota Pekanbaru telah 

menciptakan transformasi demografis dan 

ekonomi yang signifikan, sebagaimana terlihat 

dalam Tabel 3. Pertumbuhan penduduk yang 

mencapai 8,61% dalam kurun waktu tiga tahun 

menunjukkan daya tarik Pekanbaru sebagai 

destinasi urban, namun sekaligus menciptakan 

tekanan terhadap struktur keluarga yang ada. 

 

Tabel 3. Transformasi Demografi dan 

Ekonomi Kota Pekanbaru (2021-2024) 

Indikator 2021 2022 2023 2024 Perub
ahan 

Implikasi 
Ketahanan 
Keluarga 

Demografi 
      

Jumlah 
Penduduk 

1.074.
989 

1.095.
632 

1.125.
847 

1.167.
599 

+8,61
% 

Tekanan 
urbanisasi 
tinggi 

Ketenagakerj
aan 

      

Jumlah 
Pekerja 

489.4
56 

533.6
33 

510.2
34 

486.8
34 

-0,54% Fluktuasi 
ekonomi 

Penganggura
n 

44.50
3 

38.72
1 

31.45
6 

23.63
5 

-
46,87
% 

Perbaikan 
ekonomi 

Struktur 
Ekonomi 

      

Sektor Swasta 298.7
42 

356.8
91 

412.5
67 

445.6
52 

+49,17
% 

Dominasi 
sektor 
swasta 

Sektor Publik 52.46
7 

48.92
3 

45.23
4 

41.18
2 

-
21,51
% 

Ketergantu
ngan sektor 
swasta 

Wiraswasta 138.2
47 

127.8
19 

152.4
33 

310.5
67 

+124,6
1% 

Ketidakpast
ian 
pendapatan 

Sumber: BPS Kota Pekanbaru, 2024 (diolah). 
 
Transformasi ekonomi dari sektor publik ke 

sektor swasta yang mencapai 124,61% 

pertumbuhan pada kategori wiraswasta 

mencerminkan dinamika urbanisasi yang 

mempengaruhi struktur dan fungsi keluarga. 

Dominasi sektor swasta dan wiraswasta yang 

mencapai 91,52% dari total pekerja pada tahun 

2024 menciptakan ketidakpastian ekonomi 

yang dapat mempengaruhi stabilitas keluarga, 

terutama bagi mereka yang bekerja dalam 

sektor informal atau sebagai pekerja kontrak. 

Meskipun terjadi penurunan pengangguran 

yang drastis sebesar 46,87%, fluktuasi jumlah 

pekerja yang terlihat dari puncak 533.633 

orang pada tahun 2022 menjadi 486.834 orang 

pada tahun 2024 mengindikasikan volatilitas 

pasar tenaga kerja yang dapat mempengaruhi 

stabilitas ekonomi keluarga. Fenomena migrasi 

yang terus berlangsung, tercermin dari 

pertumbuhan penduduk yang konsisten, juga 

menambah kompleksitas tantangan ketahanan 

keluarga. Pendatang seringkali tidak memiliki 

sistem dukungan sosial yang memadai, 

sehingga lebih rentan mengalami masalah 

dalam adaptasi dan integrasi sosial. 

Paradoks Ketahanan Spiritual dan 

Stabilitas Keluarga 

Tingginya tingkat praktik keagamaan (98,54%) 

menunjukkan kuatnya modal sosial yang 

dimiliki masyarakat Pekanbaru. Namun, 

paradoksnya adalah tingginya angka 

perceraian di tengah kuatnya nilai-nilai 

keagamaan. Kondisi ini mengindikasikan 

adanya kesenjangan antara pemahaman dan 

praktik nilai-nilai agama dalam kehidupan 

sehari-hari, dimana aspek ritual dijalankan 
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dengan baik namun aplikasi nilai-nilai dalam 

mengelola konflik keluarga belum optimal. 

D. PENUTUP DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkapkan kondisi 

ketahanan keluarga di Kota Pekanbaru yang 

menunjukkan paradoks antara pencapaian 

material dan stabilitas psikologis keluarga. 

Meskipun keluarga di Pekanbaru 

mendemonstrasikan ketahanan yang sangat 

baik dalam dimensi fisik, ekonomi, dan sosial 

budaya, namun menghadapi tantangan serius 

dalam dimensi sosial psikologi yang tercermin 

dari tingginya angka perceraian. Pola 

pengasuhan yang buruk menjadi akar masalah 

utama yang menyumbang 40% dari 

keseluruhan permasalahan ketahanan 

keluarga, diperparah oleh tantangan 

koordinasi antar pemangku kepentingan dan 

rendahnya partisipasi masyarakat dalam 

program ketahanan keluarga. 

Rekomendasi 

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan 

pengembangan program pendidikan 

pengasuhan yang komprehensif dan 

berkelanjutan dengan mengintegrasikan nilai-

nilai religius dan kearifan lokal. Penguatan 

sistem koordinasi antar pemangku 

kepentingan melalui pengembangan sistem 

informasi terintegrasi dan pembentukan tim 

koordinasi tetap lintas sektoral menjadi 

prioritas krusial. 

Peningkatan partisipasi masyarakat 

memerlukan diversifikasi model program yang 

fleksibel dan adaptif terhadap karakteristik 

masyarakat urban. Penguatan layanan 

konseling dan mediasi keluarga dengan 

program mediasi pra-cerai sebagai langkah 

preventif terhadap disintegrasi keluarga. 

Pengembangan program pemberdayaan 

ekonomi keluarga dan program khusus untuk 

keluarga migran diperlukan untuk mengatasi 

tantangan spesifik yang dihadapi dalam 

konteks urbanisasi. Implementasi sistem 

monitoring dan evaluasi berkelanjutan dengan 

early warning system akan memastikan 

sustainability dan effectiveness program 

ketahanan keluarga. 
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